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ABSTRAK 

ANALISIS DAYA SAING INDUSTRI PENGOLAHAN KAKAO KBLI 

10731: STUDI KASUS NEGARA PENGHASIL KAKAO TERBESAR 

DUNIA 

 

Clara Dwi Purnama Sari, Hamira 

Industri pengolahan kakao berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dengan 

menghasilkan produk bernilai tambah tinggi. Penelitian ini menganalisis daya saing 

industri pengolahan kakao pada produk pasta kakao (HS 1803), mentega kakao (HS 

1804), bubuk kakao (HS 1805), dan produk olahan kakao lainnya (HS 1806) di 10 

negara penghasil kakao terbesar, yaitu Pantai Gading, Ghana, Indonesia, Ekuador, 

Kamerun, Nigeria, Brasil, Republik Dominika, Peru, dan Kolombia. Data pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder tahun 2018–2022 bersumber dari Un-

Comtrade, Trading Economics, Trade Map, dan World Bank. Daya saing diukur 

dengan Revealed Comparative Advantage (RCA) dan regresi data panel 

menggunakan E-Views 11. Hasil penelitian menunjukkan Pantai Gading memiliki 

nilai RCA tertinggi pada semua produk, harga kakao berpengaruh negatif terhadap 

daya saing. Sementara itu inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

menggunakan pendekatan Random Effect Model. 

Kata kunci: Industri Pengolahan Kakao, Harga Kakao, Inflasi, Revealed 

Comparative Advantage (RCA), Regresi Data Panel.  
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ABSTRACT 

COMPETITIVENESS ANALYSIS OF THE COCOA PROCESSING 

INDUSTRY KBLI 10731: A CASE STUDY OF THE WORLD'S LARGEST 

COCOA PRODUCING COUNTRY 

 

Clara Dwi Purnama Sari, Hamira 

The cocoa processing industry plays an important role in economic growth by 

producing high value-added products. This study analyses the competitiveness of 

the cocoa processing industry in cocoa paste (HS 1803), cocoa butter (HS 1804), 

cocoa powder (HS 1805), and other processed cocoa products (HS 1806) in the 10 

largest cocoa producing countries, namely Côte d'Ivoire, Ghana, Indonesia, 

Ecuador, Cameroon, Nigeria, Brazil, Dominican Republic, Peru, and Colombia. 

The data in this study uses secondary data from 2018-2022, sourced from Un-

Comtrade, Trading Economics, Trade Map, and World Bank. Competitiveness is 

measured by Revealed Comparative Advantage (RCA) and panel data regression 

using E-Views 11. The results showed that Côte d'Ivoire has the highest RCA value 

of all products, and cocoa prices have a negative effect on competitiveness. 

Meanwhile, inflation has a positive and significant effect on using the Random 

Effect Model approach. 

Keywords: Cocoa Processing Industry, Cocoa Price, Inflation, Revealed 

Comparative Advantage (RCA), Panel Data Regression. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang   

Industri memainkan peran kunci dalam pembentukan dan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara. Secara mikro, industri dapat dipahami sebagai kelompok perusahaan 

yang menghasilkan barang sejenis atau produk yang saling menggantikan dengan 

sangat erat. Sementara itu, dalam perspektif makro, industri mencakup aktivitas 

ekonomi yang menghasilkan nilai tambah (Hasibuan, 1993). Menurut Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, industri mencakup semua 

kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan atau memanfaatkan sumber daya 

industri untuk menghasilkan produk dengan nilai tambah atau manfaat yang lebih 

besar, termasuk layanan industri. 

Pertumbuhan sektor industri dapat memberikan dorongan signifikan terhadap 

pendapatan nasional suatu negara. Keberadaan industri dapat menciptakan 

lapangan kerja dalam jumlah yang besar, yang tentu berdampak langsung pada 

peningkatan pendapatan rumah tangga dan penurunan angka pengangguran. 

Industri juga mendorong pembangunan infrastruktur dan memperkuat rantai pasok 

domestik yang dapat meningkatkan efisiensi distribusi barang dan jasa di seluruh 

negeri. Melalui produksi dan ekspor industri juga membantu mendorong 

pertumbuhan ekonomi yaitu dengan mengolah bahan mentah menjadi produk yang 

bernilai tambah (Area, 2023).   
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Kakao merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan dalam perdagangan 

internasional yang mampu menyumbang devisa bagi negara serta berperan penting 

dalam perkembangan subsektor perkebunan (Rahmadona et al., 2023). Pantai 

Gading, Ghana, Nigeria, Indonesduia, Ekuador, Kamerun, Peru, Brazil, Republik 

Dominika, dan Kolombia adalah 10 negara yang menjadi produsen dan pengolah 

kakao terbesar di dunia (International Cocoa Organization, 2023). 

Selama ini pengolahan kakao dilakukan dengan cara tradisional dimana 

hasilnya berupa kakao yang non fermentasi serta pemasarannya dilakukan oleh 

petani yang kemudian dijual ke pengumpul lalu diekspor ke berbagai negara di 

dunia. Tetapi kini industri pengolahan kakao semakin berkembang, tidak hanya 

dijual dalam bentuk biji tetapi sudah dalam bentuk olahan lainnya  (Sari et al., 

2024). Berikut produk-produk olahan kakao: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kadin Indonesia, 2024 

Gambar 1.1 Pohon Industri Kakao Indonesia 
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Perubahan bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau bahan jadi 

sehingga adanya nilai tambah pada produk itu merupakan definisi dari industri 

pengolahan. Industri pengolahan menjadi pilar penting dalam ekonomi global 

karena berkontribusi signifikan terhadap ekspor, penyerapan tenaga kerja, dan 

peningkatan teknologi di berbagai negara (International, 2024). Penggolongan 

industri pengolahan dalam klasifikasi buku lapangan usaha Indonesia tahun 2020 

terbagi dalam beberapa turunan, salah satunya industri makanan. Didalam industri 

makanan terdapat turunan dan industri kakao menjadi salah satu turunan dari 

industri makanan. Kode 10731 menjadi kode industri kakao didalam klasifikasi 

buku lapangan usaha (KBLI) tahun 2020 dimana mencakup usaha pengolahan biji 

kakao menjadi bubuk kakao, lemak kakao, pasta kakao, bungkil kakao, dan produk 

kakao lainnya.  

Produk-produk olahan kakao akan memberikan nilai ekonomi yang lebih 

tinggi karena adanya permintaan yang stabil dari industri makanan dan minuman 

internasional. Dengan memproses kakao di dalam negeri, negara produsen dapat 

memperkuat struktur ekonomi lokal dan mengurangi ketergantungan pada ekspor 

biji mentah yang memiliki nilai jual lebih rendah (Musselli, 2018). Pengolahan 

kakao membantu diversifikasi ekspor, mengurangi ketergantungan pada ekspor biji 

mentah, dan meningkatkan kesejahteraan petani melalui dukungan program 

keberlanjutan yang sering dijalankan oleh perusahaan besar dalam sektor ini (Voora 

et al., 2022).  

Negara – negara dengan produksi kakao terbesar dapat diintefikasi melalui 

volume ekspor mereka, karena sebagian besar kakao yang diproduksi dikirim ke 
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pasar Internasional untuk memenuhi kebutuhan industri makanan dan minuman. 

Pantai Gading dan Ghana adalah 2 negara teratas dalam produksi dan ekspor kakao 

dimana menghasilkan lebih dari 60-70 persen dari seluruh produksi dunia 

(Musselli, 2018). Negara Pantai Gading yang berada di daerah Afrika Barat 

memiliki iklim yang mendukung serta pengalaman bertani yang luas yang membuat 

wilayah ini ideal untuk produksi kakao dalam skala besar (Voora et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: comtradeplus.un.org, 2022 

Gambar 1.2 Volume Ekspor Produk Olahan Kakao 10 Negara Eksportir  

          Terbesar Di Dunia (kg) 
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Berdasarkan data ekspor produk olahan kakao di 10 negara eksportir terbesar 

dunia pada tahun 2021 dan 2022 atau pada gambar 2, terlihat adanya variasi 

pertumbuhan di masing-masing negara. Pantai Gading yang merupakan eksportir 

terbesar, mengalami penurunan ekspor sebesar 15,45 persen. Hal serupa juga 

dialami oleh Ghana dengan penurunan sebesar 7,38 persen, serta Kamerun, Brazil, 

Republik Dominika, dan Kolombia yang mencatat penurunan masing-masing 7,89 

persen, 4,61 persen, 7,30 persen, dan 5,69 persen. Penurunan ekspor di beberapa 

negara, terutama Pantai Gading dan Ghana, kemungkinan besar disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti kondisi cuaca yang kurang mendukung, penurunan permintaan 

global, atau gangguan dalam rantai pasok.  

Sebaliknya beberapa negara menunjukkan pertumbuhan positif, seperti  

Nigeria yang mencatat kenaikan signifikan sebesar 42,24 persen, diikuti oleh 

Ekuador dengan pertumbuhan 18,80 persen, dan Peru sebesar 16,17 persen. 

Indonesia mencatat pertumbuhan yang relatif stabil sebesar 0,70 persen. 

Peningkatan ekspor di Nigeria, Ekuador, dan Peru bisa didorong oleh diversifikasi 

produk, peningkatan kualitas, atau perbaikan infrastruktur ekspor. Secara 

keseluruhan, grafik ini mencerminkan dinamika ekspor kakao yang dipengaruhi 

oleh faktor eksternal dan internal di masing-masing negara. Dapat dilihat dari 

Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa negara yang memiliki produksi dan ekspor 

kakao dan produk olahannya adalah Pantai Gading. 

Memasuki tahun 2024 harga kakao dunia melonjak sangat tinggi dari tahun 

sebelumnya. Hal ini dibuktikan pada harga kakao dunia yang menyentuh angka 

12.218 USD pada bulan April 2024. 



6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: tradingeconomics.com, 2024 

Gambar 1.3 Harga Kakao Dunia 2021-2024 

 

Dapat dilihat bahwa harga kakao sangat melonjak pada tahun 2024 dari tahun-

tahun sebelumnya yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu penyebab 

utamanya adalah cuaca ekstrem yang melanda wilayah Afrika Barat, terutama di 2 

negara penghasil kakao terbesar di dunia, yaitu Pantai Gading dan Ghana. Curah 

hujan berlebihan, disertai penyakit tanaman seperti black pod disease, menurunkan 

hasil produksi kakao hingga 20 persen di Pantai Gading dan 11 persen di Ghana 

dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena El Niño juga memperburuk situasi, 

dengan suhu yang lebih tinggi dan pola curah hujan yang tidak menentu, semakin 

mengganggu hasil panen di wilayah ini (International Food Policy Research 

Institute, 2024).  
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Selain itu, faktor spekulasi di pasar komoditas turut memicu lonjakan harga. 

Para investor non-komersial memegang lebih dari 60 persen kontrak berjangka 

kakao, yang mendorong fluktuasi harga lebih tajam. Kekurangan suplai, diperparah 

dengan penurunan stok kakao global hingga sepertiga dari tingkat pada tahun 2020 

sampai 2021 yang menyebabkan harga kakao melonjak ke rekor tertinggi pada awal 

2024. Kenaikan harga ini juga mempengaruhi pasar konsumen, dengan produk-

produk berbahan kakao, seperti cokelat, mengalami kenaikan harga yang signifikan 

di pasar internasional (United Nation, 2024).  

Melalui nilai ekspor dari masing masing negara, maka dapat diukur tingkat 

daya saing pada setiap produk olahannya. Daya saing merupakan kemampuan suatu 

komoditas untuk memberikan keuntungan secara terus-menerus dan kemampuan 

memperbaiki kemampuan pangsa pasar (Amanda et al., 2024). Sedangkan menurut 

Rifai & Tarumun (2005), daya saing ekspor suatu komoditas merupakan 

kemampuan komoditas tersebut untuk menembus pasar internasional dan kemudian 

mempertahankan posisinya di pasar tersebut. Agar dapat bersaing di pasar 

Internasional, negara perlu memperhatikan keseimbangan antara nilai ekspor dan 

impor serta terus melakukan daya saing produk-produknya (Anggraini et al., 2022).  

Performa ekspor kakao sering dipengaruhi oleh faktor domestik dan 

internasional seperti harga kakao dunia dan inflasi. Harga merupakan faktor kunci 

dalam perdagangan, menentukan kualitas dan kuantitas produk yang ditawarkan di 

pasar domestik maupun internasional. Jika harga suatu barang meningkat, produsen 

akan cenderung meningkatkan produksi. Fluktuasi  harga biji   kakao internasional   

mempengaruhi ekspor biji kakao masing-masing negara. Ketika harga kakao dunia 
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meningkat, eksportir tiap negara mendapatkan keuntungan lebih tinggi. Inflasi 

domestik mempengaruhi biaya produksi kakao seperti tenaga kerja, pupuk, dan 

transportasi. Peningkatan biaya produksi ini dapat mendorong harga jual kakao di 

pasar domestik, mempengaruhi keputusan eksportir apakah lebih menguntungkan 

menjual kakao di dalam negeri atau mengekspornya ke luar negeri (Amanda et al., 

2024). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat daya saing 10 negara eksportir di dunia pada tahun 2018 

sampai 2022? 

2. Bagaimana pengaruh variabel harga dan inflasi terhadap daya saing industri 

pengolahan kakao? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka didapatkan beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat daya saing 10 negara eksportir di 

dunia pada tahun 2018 sampai 2022.  

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel harga dan inflasi terhadap 

daya saing industri pengolahan kakao. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

1. Dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing 

industri kakao melihat perbandingan 10 negara penghasil terbesar.  

2. Memberikan pemetaan yang jelas mengenai kekuatan dan kelemahan 

industri pengolahan kakao dengan perbandingan negara-negara penghasil 

terbesar.  

3. Meningkatkan kapasitas peneliti dalam melakukan analisis data, menyusun 

laporan penelitian, dan mempresentasikan hasil penelitian.  

4. Menjadi dasar bagi pemerintah dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

kebijakan yang mendukung pengembangan industri kakao.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya tentang industri 

pengolahan kakao. 

2. Memperkaya bahan ajar untuk mata kuliah terkait perdagangan 

internasional, ekonomi pembangunan, dan manajemen agribisnis. 

3. Sebagai dasar mengdentifikasi peluang – peluang baru untuk meningkatkan 

produktivitas, kualitas, dan inovasi. 

4. Sebagai dasar untuk mengembangkan strategi bisnis yang lebih kompetitif, 

baik dalam skala nasional maupun internasional.  
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